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ABSTRACT 

This research analyzed the effectiveness of using number pocket learning media in 
improving students’ understanding of mathematical concepts, particularly in addition 
and subtraction of whole numbers, among second-grade elementary school 
students. This study employed a quantitative approach with a Non-Equivalent 
Control Group Design. The research sample consisted of 51 second-grade students 
divided into two groups. Class II A was assigned as the experimental group and 
received instruction using number pocket media, while Class II B served as the 
control group and was taught using number line media. Data were collected through 
achievement tests administered to the students. The obtained data were analyzed 
using prerequisite tests, including normality and homogeneity tests, followed by 
hypothesis testing using an Independent Samples t-test. The results showed that 
the number pocket media had a significant effect on students’ mathematical 
conceptual understanding. This was indicated by the increase in the average pretest 
and posttest scores of the experimental group from 46.3 to 85.7, while the control 
group’s scores increased from 46.7 to 76.6. The t-test significance value of 0.000 (p 
< 0.05) indicated that the number pocket media was more effective than number 
line media in improving students’ understanding of addition and subtraction 
concepts. 

Keywords: Number Pocket Media, Mathematics, Conceptual Understanding. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan penggunaan media kantong 
bilangan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika, khususnya pada 
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah, pada peserta didik kelas II 
SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 
Non-Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 51 peserta 
didik kelas II SD yang dibagi menjadi dua kelompok. Kelas II A sebagai kelompok 
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media kantong bilangan, 
sedangkan kelas II B sebagai kelompok kontrol memperoleh pembelajaran dengan 
media garis bilangan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes 
yang diberikan kepada peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
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melalui uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan homogenitas, serta uji 
hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa media kantong bilangan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan skor rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen, yaitu dari 
46,3 menjadi 85,7, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 46,7 menjadi 76,6. 
Nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa media kantong 
bilangan lebih efektif dibandingkan media garis bilangan dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi penjumlahan dan 
pengurangan. 
 
Kata Kunci: Media Kantong Bilangan, Matematika, Pemahaman Konsep. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam menghadapi 

tantangan globalisasi di era modern 

saat ini. Melalui pendidikan, peserta 

didik diharapkan mampu 

mengembangkan potensi dirinya agar 

menjadi individu yang 

berpengetahuan, terampil, mandiri, 

serta berakhlak mulia. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 (Depdiknas, 2003), 

pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, dan keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Dalam konteks 

pendidikan dasar, mata pelajaran 

matematika memiliki posisi yang 

sangat penting karena menjadi dasar 

bagi pengembangan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis 

yang diperlukan dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Menurut (Suci. et al, 2020), 

matematika berperan penting dalam 

membantu peserta didik memecahkan 

berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun 

demikian, salah satu tantangan utama 

dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar adalah rendahnya 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep-konsep dasar matematika. 

Pemahaman konsep merupakan 

komponen fundamental yang harus 

dimiliki agar peserta didik dapat 
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mengaitkan antara pengetahuan lama 

dan pengetahuan baru dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

(Nurhayati dan Handayani, 2020) 

menegaskan bahwa pemahaman 

konsep yang baik memungkinkan 

siswa untuk tidak sekadar menghafal 

rumus, melainkan memahami makna 

dan penerapannya secara mendalam. 

Oleh karena itu, guru perlu 

memperhatikan strategi dan media 

pembelajaran yang tepat agar siswa 

dapat memahami konsep-konsep 

matematika dengan lebih baik. 

Pada jenjang sekolah dasar, 

terutama kelas II, siswa mulai 

diperkenalkan dengan operasi 

bilangan dasar seperti penjumlahan 

dan pengurangan. Namun 

kenyataannya, banyak peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri 

et al., 2024) menunjukkan bahwa 

kurangnya pemahaman konsep 

matematika dapat menjadi salah satu 

faktor penghambat prestasi akademik 

siswa. Kesulitan tersebut sering kali 

disebabkan oleh penggunaan metode 

pengajaran yang masih bersifat 

konvensional, kurangnya variasi 

media pembelajaran, serta minimnya 

aktivitas interaktif di kelas. Menurut 

(Kurniani Ningsih et al., 2021), 

sebagian besar peserta didik 

memandang matematika sebagai 

pelajaran yang sulit dan menakutkan, 

sehingga motivasi belajar mereka 

menjadi rendah. (Andri, 2020) 

menambahkan bahwa kesulitan 

belajar matematika dapat disebabkan 

oleh perbedaan karakteristik individu 

siswa dan keterbatasan pengalaman 

konkret yang mendukung 

pemahaman mereka terhadap materi. 

Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika perlu dikemas secara 

lebih menarik dan menyenangkan 

agar siswa dapat memahami konsep 

dengan mudah. (Santoso, 2021) 

menyatakan bahwa anak usia dini 

belajar paling efektif melalui aktivitas 

yang konkret dan menyenangkan. 

Akan tetapi, dalam praktiknya, 

pembelajaran di sekolah sering kali 

masih menekankan hafalan 

prosedural dibandingkan pemahaman 

konseptual. (Kharismayanda et al., 

2025) mengungkapkan bahwa 

kesulitan utama siswa dalam 

matematika terletak pada lemahnya 

penguasaan konsep dasar seperti 

operasi penjumlahan, pengurangan, 
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perkalian, dan pembagian, yang 

diperburuk oleh metode pembelajaran 

yang monoton dan tidak melibatkan 

siswa secara aktif. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, guru perlu menggunakan 

media pembelajaran konkret yang 

mampu menjembatani konsep abstrak 

menjadi lebih nyata bagi peserta didik. 

Media pembelajaran merupakan 

segala bentuk alat, bahan, atau 

sarana yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar untuk membantu 

guru menyampaikan materi dan 

mempermudah siswa dalam 

memahami pelajaran (Nurfadhillah et 

al., 2021). Salah satu media konkret 

yang sesuai untuk pembelajaran 

matematika di sekolah dasar adalah 

media kantong bilangan. (Hidira, 

2025) menjelaskan bahwa media 

kantong bilangan dapat membantu 

siswa memahami konsep-konsep 

yang bersifat abstrak dengan cara 

yang lebih nyata, karena media ini 

memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan objek 

pembelajaran. Melalui penggunaan 

media tersebut, konsep matematika 

yang kompleks dapat disederhanakan 

menjadi bentuk visual yang konkret 

dan mudah dipahami. Dengan 

demikian, penggunaan media kantong 

bilangan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar dan membantu mereka 

memahami makna dari operasi 

bilangan secara lebih mendalam. 

Kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik kelas II SD yang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan, serta guru yang belum 

secara optimal memanfaatkan media 

konkret dalam pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penting dilakukan penelitian untuk 

mengkaji keefektifan penggunaan 

media kantong bilangan terhadap 

pemahaman konsep matematika 

dasar. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sejauh 

mana media kantong bilangan dapat 

membantu meningkatkan 

pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah pada 

peserta didik kelas II sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat teoretis 

berupa penguatan landasan ilmiah 

mengenai efektivitas media 

pembelajaran konkret dalam 

pendidikan matematika, serta menjadi 
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referensi bagi penelitian lanjutan 

dalam bidang serupa. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki manfaat 

praktis bagi guru dan sekolah dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan menyenangkan melalui 

penggunaan media yang relevan 

dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Dengan demikian, penerapan 

media kantong bilangan diharapkan 

tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep matematika, 

tetapi juga menumbuhkan minat, 

motivasi, serta kepercayaan diri 

peserta didik dalam mempelajari 

matematika. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media kantong bilangan 

terhadap pemahaman konsep 

penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik kelas II SD. Menurut 

(Sugiyono, 2010), metode eksperimen 

merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan (treatment) tertentu 

terhadap variabel lain dalam kondisi 

yang terkendali. Dalam penelitian ini, 

perlakuan yang dimaksud adalah 

penerapan media kantong bilangan 

pada kelompok eksperimen, 

sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran matematika 

dengan model pengajaran langsung 

tanpa penggunaan media tersebut. 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen semu 

(quasi experiment) dengan bentuk 

pretest-posttest control group design, 

sebagaimana dijelaskan oleh 

(Sugiyono, 2012), yaitu desain yang 

melibatkan dua kelompok — 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol — yang masing-masing 

diberikan tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest). Desain ini 

memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan peningkatan hasil 

belajar kedua kelompok setelah 

perlakuan diberikan, meskipun peneliti 

tidak memiliki kendali penuh terhadap 

variabel luar (Sugiyono, 2014). 

Secara konseptual, rancangan 

penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
Tabel 1 Desain Penelitian Non-equivalen 

 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O₁ X₁ O₂ 
Kontrol O₃ X₂ O₄ 
Keterangan: 



Ktmhvmphhvn lkttrhvsk mtmbhvchv    

  shvlhvh shvth chvrhv dhvlhvm mtnghrhvngk 

jhmlhvh ptrmknthvhvn kbnshmtn phvdhv ttphng ttrkgh 

ttrmhvshk bhhvh hvhvng bhvnhvhvk dkttrkmhv blth 

btbtrhvphv khvlhvnghvn khvrtnhv bhhvh dhrkhvn 

mtmphnhvhvk ckrk khhvs stptrtk hvrbmhv dhvn rhvshv 

hvhvng chkhp khhvt Phvdhv dhvthvrhvn rtndhvh dk 

wklhvhvhvh Shmhvttrhv Hthvrhv stptrtk khvbhphvttn 

Thvphvnhlk Ttnghvh mtrhphvkhvn dhvtrhvh dtnghvn 

prbdhksk dhrkhvn ttrtknggk Pkshvng mtmklkkk bhvnhvhvk 

khvndhnghvn gkzk hvhvng bhvkk bhvgk ktsthhvthvn 

mhdhvh dkttmhkhvn dhvn dkshkhvk stmhhv khvlhvnghvn 

khvrtnhv rhvshvnhvhv hvhvng tnhvk Stbhvghvk shvlhvh 

shvth chvrhv hnthk mtnkngkhvtkhvn khvndhnghvn gkzk 

phvdhv prbdhk bblh khkhs hvhvkth dtnghvn   

 dhrkhvn shvhvt knk bkshv dkbklhvng btlhm 

mhvkskmhvl dhvlhvm ptmhvnfhvhvthvnnhvhv 

bkhvshvnhvhv hhvnhvhv dkghnhvkhvn stbhvghvk phvkhvn 

ttrnhvk hvthvh bhvhkhvn dkbhhvng stdhvngkhvn jkkhv bkjk 

dhrkhvn dkblhvh dhvphvt mtnjhvdk mhvkhvnhvn hvhvng 

ltbkh vhvrkhvtkf dhvn tnhvk Prbdhk ptngblhvhhvn 

Tndbsptrmhv ghvndhm hvdhvlhvh bhvgkhvn ttrbtshvr 

dhvrk bkjk ghvndhm hvhvng khvhvhv hvkhvn phvtk prbttkn 

dhvn stdkkkt    dkbhvndkngkhvn jtnks 

pkshvng lhvknnhvhv Pkshvng hvmbbn mtmklkkk khlkt 

hvhvng hhvlhs btrwhvrnhv hkjhvh hvthvhphn khnkng 

dtnghvn dhvgkng bhhvh phtkh strthv tkdhvk btrbkjk hvthvh 

btrbkjk shvnghvt hhvlhs Bblh  khkhs  mtrhphvkhvn  kht  

hvhvng  bhvnhvhvk  dkmknhvtk  blth  mhvshvhvrhvkhvt  

khvrtnhv rhvshvnhvhv hvhvng mhvnks dhvn ttksthr hvhvng 
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X₁ = Pembelajaran menggunakan 

media kantong bilangan 

X₂ = Pembelajaran konvensional 

(tanpa media kantong bilangan) 

O₁–O₄ = Tes awal dan tes akhir pada 

masing-masing kelompok 

Sebelum perlakuan diberikan, 

kedua kelompok memperoleh pretest 

untuk mengukur kemampuan awal 

peserta didik dalam memahami 

konsep penjumlahan dan 

pengurangan. Selanjutnya, kelompok 

eksperimen menerima perlakuan 

berupa pembelajaran dengan media 

kantong bilangan, sedangkan 

kelompok kontrol menerima 

pembelajaran dengan metode 

konvensional tanpa media. Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan posttest dengan 

instrumen yang sama untuk mengukur 

peningkatan pemahaman konsep 

matematika. 

Data hasil pretest dan posttest 

kemudian dianalisis menggunakan uji 

statistik, baik parametrik maupun 

nonparametrik, sesuai dengan 

distribusi data yang diperoleh. 

Perbedaan hasil belajar antara kedua 

kelompok dianalisis melalui uji-t untuk 

mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh media kantong bilangan 

terhadap pemahaman konsep 

penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik. Apabila diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media kantong bilangan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas II SD 

Negeri Bibis. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data penelitian diperoleh dari 

hasil pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada peserta didik kelas II 

SD N Bibis tahun ajaran 2024/2025 

pada materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada dua kelas, yaitu 

kelas II-A sebagai kelas eksperimen 

yang menggunakan media Kantong 

Bilangan, dan kelas II-B sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan media 

Garis Bilangan. Berikut adalah data 

nilai peserta didik yang diperoleh 

setelah melakukan pre-test dan post-

test dari kelas kontrol dan juga kelas 

ekperimen. 
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Tabel 2 Data Pre-test dan Post-test 

Pemaham
an 

Konsep 
Kelas 

Nilai 
Terting

gi 

Nilai 
Terend

ah 

Rat
a-

rata 

Pretest Eksperim
en 57,5 32,5 46,3 

 Kontrol 55,0 37,5 46,7 

Posttest Eksperim
en 97,5 75,0 85,7 

 Kontrol 87,5 70,0 76,6 
Berdasarkan hasil pre-test pada 

kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 

46,7, sedangkan pada kelas 

eksperimen 46,3, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan awal peserta didik 

masih rendah dan belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Target 

Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sebesar 75. Setelah 

diberikan perlakuan, nilai rata-rata 

post-test kelas kontrol meningkat 

menjadi 76,6, sedangkan kelas 

eksperimen meningkat menjadi 85,7. 

Peningkatan nilai yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media Kantong Bilangan lebih efektif 

dibandingkan media Garis Bilangan. 

Hal ini terlihat dari hasil belajar 

peserta didik yang mencapai dan 

melampaui KKTP. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media 

Kantong Bilangan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik pada materi 

penjumlahan dan pengurangan 

bilangan. 

Setelah seluruh data pre-test 

dan post-test dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dikumpulkan, 

langkah selanjutnya yaitu melakukan 

analisis data untuk mengetahui 

efektivitas media Kantong Bilangan 

terhadap pemahaman konsep 

matematika peserta didik pada materi 

penjumlahan dan pengurangan 

bilangan di kelas II SD Negeri Bibis. 

Berikut adalan tabel hasil analisis data 

yang dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample 

T-Test. 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Kelas Jenis 
Tes Sig. Keterangan 

Kontrol Pretest 0,201 
Data 
berdistribusi 
normal 

Kontrol Posttest 0,103 
Data 
berdistribusi 
normal 

Eksperimen Pretest 0,714 
Data 
berdistribusi 
normal 

Eksperimen Posttest 0,621 
Data 
berdistribusi 
normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

di atas, seluruh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data dari masing-masing 
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dhrkhvn dkblhvh dhvphvt mtnjhvdk mhvkhvnhvn hvhvng 

ltbkh vhvrkhvtkf dhvn tnhvk Prbdhk ptngblhvhhvn 

Tndbsptrmhv ghvndhm hvdhvlhvh bhvgkhvn ttrbtshvr 

dhvrk bkjk ghvndhm hvhvng khvhvhv hvkhvn phvtk prbttkn 

dhvn stdkkkt    dkbhvndkngkhvn jtnks 

pkshvng lhvknnhvhv Pkshvng hvmbbn mtmklkkk khlkt 

hvhvng hhvlhs btrwhvrnhv hkjhvh hvthvhphn khnkng 

dtnghvn dhvgkng bhhvh phtkh strthv tkdhvk btrbkjk hvthvh 

btrbkjk shvnghvt hhvlhs Bblh  khkhs  mtrhphvkhvn  kht  
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kelompok, baik sebelum maupun 

sesudah perlakuan, terdistribusi 

secara normal. Dengan demikian, 

data memenuhi asumsi normalitas 

dan dapat dianalisis menggunakan uji 

statistik parametrik. 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 

Jenis 
Perhitunga

n 
F df

1 
df
2 Sig. Keteranga

n 

Based on 
Mean 

3,07
3 1 49 0,08

6 
Data 
homogen 

Based on 
Median 

2,28
2 1 49 0,13

7 
Data 
homogen 

Based on 
Trimmed 
Mean 

3,05
9 1 49 0,08

7 
Data 
homogen 

Hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa seluruh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Artinya, varian kedua kelompok data 

adalah seragam, sehingga memenuhi 

asumsi homogenitas. Dengan 

terpenuhinya kedua asumsi tersebut 

(normalitas dan homogenitas), maka 

data layak untuk dianalisis 

menggunakan Independent Sample 

T-Test. 
Tabel 5 Hasil Uji Independent Sample T-

Test 

Asums
i t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differen

ce 
Keteran

gan 

Equal 
varianc
es 
assum
ed 

-
6,40
5 

49 0,00
0 -9,112 

Terdapat 
perbedaa
n 
signifikan 

Asums
i t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differen

ce 
Keteran

gan 

Equal 
varianc
es not 
assum
ed 

-
6,36
7 

44,0
47 

0,00
0 -9,112 

Terdapat 
perbedaa
n 
signifikan 

Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample T-Test, 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 

0,05, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara 

hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan media Kantong 

Bilangan dengan peserta didik yang 

menggunakan media Garis Bilangan. 

Rata-rata nilai pretest kelas 

kontrol sebesar 45,19, sedangkan 

kelas eksperimen sebesar 46,30. 

Setelah diberi perlakuan, rata-rata 

posttest kelas kontrol meningkat 

menjadi 75,19, sementara kelas 

eksperimen mencapai 86,70. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media kantong bilangan 

lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika 

peserta didik, khususnya pada materi 

penjumlahan dan pengurangan. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

Bruner yang menekankan pentingnya 

penggunaan benda konkret dalam 

tahap enaktif untuk membantu peserta 
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didik memahami konsep abstrak 

dalam matematika. Selain itu, hasil 

penelitian ini mendukung temuan 

(Aditya Pratama, 2019) dan 

(Handayani, 2023) yang sama-sama 

membuktikan bahwa media kantong 

bilangan mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika dan pemahaman 

konsep siswa secara signifikan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media kantong 

bilangan efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika, karena 

membantu peserta didik memahami 

konsep secara konkret, menarik, dan 

interaktif sehingga berdampak positif 

terhadap hasil belajar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai keefektifan penggunaan 

media kantong bilangan terhadap 

pemahaman konsep matematika pada 

materi penjumlahan dan pengurangan 

di kelas II SD Negeri Bibis, diperoleh 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara peserta didik yang belajar 

menggunakan media kantong 

bilangan dan mereka yang 

menggunakan media garis bilangan. 

Hasil uji independent samples t-test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05), yang menandakan 

bahwa media kantong bilangan 

memiliki pengaruh yang bermakna 

terhadap peningkatan pemahaman 

konsep matematika. Rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen sebesar 

86,6 lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol sebesar 76,3, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media kantong 

bilangan lebih efektif dalam 

membantu peserta didik memahami 

konsep nilai tempat serta operasi 

penjumlahan dan pengurangan 

secara konkret dan interaktif. Dengan 

demikian, media kantong bilangan 

dapat dijadikan alternatif inovatif 

dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik. 
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